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Abstrak  

Dalam penelitian ini, kami mengamati keragaman spesies pohon pada berbagai sistem berbasis pohon 

di tingkat plot di Kabupaten Buol, Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Sistem penggunaan lahan 

yang diteliti adalah: agroforestri kompleks, agroforestri cengkeh, agroforestri kelapa, agroforestri 

coklat, monokultur jati, hutan terganggu dan hutan tidak terganggu. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

untuk mengetahui keragaman spesies pohon pada berbagai sistem penggunaan lahan, (2) 

mengidentifikasi spesies pohon yang dimanfaatkan oleh masyarakat, dan (3) mengidentifikasi sistem 

penggunaan lahan yang menjadi habitat bagi spesies pohon hutan. Indikator keragaman pohon yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kekayaan spesies dan komposisi spesies yang diukur dengan 

pendekatan Quick Biodiversity Survey (Survei Cepat Keanekaragaman Hayati). Informasi spesies 

pohon yang dimanfaatkan masyarakat diperoleh dari Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok 

Terfokus) di tiga lokasi yang berada di bagian hulu dan tengan DAS Buol, serta daerah pesisir. Kami 

menemukan bahwa agroforestri kompleks memiliki kekayaan spesies pohon mencapai 70% dari hutan 

tidak terganggu, tetapi hanya 5% spesies pohon hutan yang beregenerasi pada agroforestri kompleks. 

Sebagian besar spesies pohon yang beregenerasi pada agroforestri kompleks spesies pionir. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum kekayaan spesies pohon di Buol relatif tinggi, tetapi 

agroforestri kompleksnya tidak dapat berfungsi sebagai habitat bagi spesies pohon hutan. Oleh karena 

itu, konservasi hutan sangat penting dilakukan untuk menjaga keragaman spesies pohon hutan di 

Kabupaten Buol. Hutan terganggu yang tersisa saat ini masih dalam tahap pertumbuhan yang ditandai 

dengan tingginya keragaman spesies pohon pada tahap pancang. Masyarakat Buol tidak banyak 

bergantung pada spesies pohon hutan dan lebih tertarik pada spesies pohon bernilai ekonomi yang 

sudah dibudidayakan. Beberapa waktu lalu, petani masih bisa mengambil rotan dari hutan, tetapi saat 

penelitian ini dilakukan populasi rotan sudah berkurang karena pemanenan yang berlebihan.   

 

Kata kunci: Agroforestri, Buol, Sulawesi Tengah, pemanfaatan hutan masyarakat, keragaman jenis 

pohon, kekayaan jenis pohon. 
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Pendahuluan 

Keanekaragaman hayati berpengaruh langsung terhadap kehidupan manusia. Selain berfungsi sebagai 

sumber makanan, serat, bahan bakar dan pendapatan, keanekaragaman hayati memainkan peran 

penting dalam siklus nutrisi, pengatur iklim mikro, pengatur hidrologi, pengendali hama dan penyakit 

serta detoksifikasi bahan kimia berbahaya (Altieri 1999). Kontribusi keanekaragaman hayati tak 

hanya menyangkut kesejahteraan dan penghidupan materi manusia, tetapi juga non material seperti 

keamanan, ketahanan, hubungan sosial, kebebasan memilih dan bertindak (MEA 2005). 

Pada skala lanskap, ekosistem dengan keanekaragaman hayati tinggi memiliki fungsi penyediaan 

aneka jasa lingkungan seperti benih untuk regenerasi, perlindungan habitat tumbuhan dan hewan, 

regulasi iklim dan hidrologi. Suatu lanskap yang lestari (sustainable), idealnya mampu memberikan 

beragam jasa lingkungan, tidak sekedar memberikan manfaat ekonomi seperti halnya sistem 

monokultur.  

Konversi hutan menjadi lahan pertanian atau pemukiman memiliki dampak langsung terhadap 

keanekaragaman hayati, yaitu menurunnya jumlah taksa dan ukuran populasinya (MEA 2005). 

Pembangunan pemukiman transmigran1 dan perkebunan kelapa sawit yang dimulai pada tahun 1990-

an telah memicu perubahan penggunaan lahan di Buol. Luasan kawasan hutan menurun secara drastis 

sejak tahun 2000 karena sebagian besar diubah menjadi agroforestri kompleks, agroforestri coklat dan 

perkebunan kelapa sawit. Wilayah perkebunan kelapa sawit meningkat 55% sejak 1995 ke 2014 yang 

menempati 10% dari wilayah Kabupaten Buol (Wijaya et al 2015). Analisis penggunaan lahan dan 

tutupan lahan di kabupaten ini menunjukkan bahwa sejak tahun 1996 lebih dari 14% hutan tidak 

terganggu, yang berisi beragam spesies pohon telah dikonversi ke bentuk penggunaan lahan lainnya 

(Wijaya et al. 2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi keanekaragaman pohon di berbagai sistem 

penggunaan lahan dan mengetahui peran hutan terganggu dan agroforestri kompleks sebagai habitat 

bagi spesies pohon hutan. Tujuan khusus penelitian ini adalah: 1) meneliti keanekaragaman spesies 

pohon pada berbagai sistem penggunaan lahan di Kabupaten Buol, termasuk pemanfaatan pohon oleh 

masyarakat; dan 2) mengidentifikasi sistem penggunaan lahan yang mampu menjadi habitat bagi 

perkembangan keanekaragaman spesies pohon hutan, baik melalui pertumbuhan alami maupun 

budidaya.  

                                                      
1 Transmigrasi adalah program pemindahan penduduk di Indonesia dari pulau-pulau yang padat penduduk seperti Jawa, 

Madura, Bali, dan Lombok ke pulau-pulau besar berpenduduk jarang seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.  
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Hipotesis penelitian ini adalah: 1) agroforestri kompleks dan hutan terganggu muda mempunyai 

keragaman spesies pohon yang tinggi yang memungkinkan spesies hutan beregenerasi dan berfungsi 

sebagai habitat; dan 2) ketergantungan masyarakat terhadap spesies yang beregenerasi secara alami 

rendah. 

Metode 

Inventarisasi spesies pohon  

Survei Lapangan  

Survei keragaman pohon dilakukan di tujuh sistem penggunaan lahan di Kabupaten Buol, yaitu: 1) 

hutan terganggu; 2) hutan sagu; 3) agroforestri kompleks; 4) agroforestri coklat; 5) agroforestri 

kelapa; 6) agroforestri cengkeh; dan 7) monokultur jati. Hutan tidak terganggu yang berdekatan 

langsung dengan ketujuh sistem penggunaan lahan tersebut juga diteliti sebagai pembanding. Pada 

setiap sistem penggunaan lahan, diambil dua sampai empat petak contoh berukuran 20 m x 100 m 

yang kemudian dibagi menjadi sub petak berukuran 1) 5  x 2 m x 2 m untuk meneliti semai (anakan 

pohon) yang memiliki tinggi kurang dari 2 m; 2) 5  x 5 m x 5 m untuk meneliti pancang yang 

berdiameter kurang dari 5 cm dan tinggi lebih dari 2 m; 3) 5 x 10 m x 10 m untuk meneliti tiang yang 

berdiameter 5-10 cm; dan 4) 5  x 20 m x 20 m untuk meneliti pohon yang berdiameter lebih dari 10 

cm (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Skema plot sampel 

 

Identifikasi spesies tingkat semai, pancang, tiang dan pohon yang ditemukan dalam petak contoh 

dilakukan di Herbarium Bogoriense di Bogor, Jawa Barat, Indonesia dengan menggunakan spesimen 

daun yang diambil ketika survei lapangan. Diameter batang setinggi dada (DBH ~ 1,3 m) diukur 

untuk semua pohon dan tiang. 

 

Analisis data 

Keragaman spesies pohon diukur dengan menggunakan tiga indikator, yaitu: 1) kurva rarefaction atau 

akumulasi spesies yang merepresentasikan kekayaan spesies pohon di setiap sistem penggunaan 
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lahan, atau keanekaragaman alpha; 2) Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener spesies di level petak 

contoh dan level sistem penggunaan lahan; dan 3) Bray-Curtis Distance yang merepresentasikan 

keragaman spesies di berbagai sistem penggunaan lahan, atau keanekaragaman beta. Bray Curtis 

Distance mengukur ketidakmiripan spesies antar sistem penggunaan lahan.  Oleh karena itu, indeks 

kemiripan dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

1 − 𝐵𝐶 = 1 −
∑ (𝑛1𝑖 − 𝑛2𝑖 )

𝑆
𝑖=1

∑ (𝑛1𝑖 + 𝑛2𝑖)𝑆
𝑖=1

 

dimana: BC = ketidakmiripan Bray-Curtis, S = jumlah keseluruhan spesies dalam penggunaan lahan 1 

dan 2, n1 = jumah individu spesies i dalam penggunaan lahan 1, n2 = jumlah individu spesies i dalam 

penggunaan lahan 2.  

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung untuk memperoleh nilai keragaman spesies 

(species diversity) dan kemerataan spesies (species evenness) dihitung untuk mengetahui kemiripan 

dalam hal jumlah dari masing-masing spesies pada berbagai sistem penggunaan lahan.  

𝐻′ = − ∑ piln pi

S

𝑖=1

 

dimana: H’ merupakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, sementara pi adalah proporsi 

spesies 1 terhadap keseluruhan jumlah spesies (S). Jika H’<1 maka akan dikategorikan keragaman 

rendah, 1<H’<1 keragaman sedang, H’>1 keragaman tinggi. 

Kemerataan Shannon dihitung dengan membagi H dengan H maximum (ln S): 

EH =
H

lnS
 

Kemerataan memiliki nilai antara 0 sampai 1 dengan 1 berarti populasi spesies menyebar secara 

merata pada berbagai tipe penggunaan lahan.  

Dalam penelitian, kurva rarefaction dihitung berdasarkan data dari sub-petak yang mempresentasikan 

kekayaan spesies di tingkat petak penggunaan lahan (keanekaragaman alpha) dan dari data semua 

petak  yang merepresentasikan keragaman beta (tingkat bentang lahan). Keanekaragaman spesies 

mengacu pada spesies pohon dalam tingkat pertumbuhan vegetasi yang terdiri dari: semai (anakan 

pohon), pancang, tiang dan pohon. 

Kemiripan spesies antar  tingkat pertumbuhan pada suatu sistem penggunaan lahan juga dihitung 

untuk menduga keberlanjutan spesies tersebut mencapai tingkat pertumbuhan  tiang dan pohon. 

Dengan menggunakan indeks kemiripan, dapat mengidentifikasi spesies hutan yang ditemukan pada 
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lahan non-hutan sehingga berfungsi sebagai indikator untuk mengetahui kemampuan suatu sistem 

penggunaan lahan non-hutan sebagai habitat bagi spesies hutan. 

 

Persepsi masyarakat lokal tentang keragaman pohon dan fungsinya  

Kerangka Capacity Strengthening Approach to Vulnerability Assessment (CaSAVA) yang 

dikembangkan oleh World Agroforestry Centre (Dewi et al. 2013) digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai pemanfaatan spesies pohon oleh masyarakat lokal dalam kehidupan sehari-

harinya melalui diskusi kelompok terfokus (FGD). FGD  dilaksanakan di tiga lokasi yang mewakili 

bagian hulu DAS Buol ( Desa Lomuli dan Kokobuka), bagian tengah DAS Buol  (Desa Air Terang 

dan Boilan),  dan daerah pesisir (Desa Lokodidi, Matinan dan Taat) (Lusiana et al. 2015). Desa-desa 

tersebut termasuk dalam areal penelitain riset aksi Climate-Smart, Tree-Based, Co-investment in 

Adaptation and Mitigation in Asia yang dilakukan oleh World Agroforestry Centre (ICRAF) di 

Kabupaten Buol antara 2014 sampai 2017. Bagian hulu  dan tengah DAS didominasi oleh 

transmigran, baik dari daerah lain di Indonesia maupun transmigrasi lokal, sedangkan daerah pesisir 

lebih banyak penduduk asli setempat. FGD di tiap-tiap lokasi dilakukan dalam kelompok kecil 

beranggotakan 5-7 peserta dengan Memisahkan antara kelompok laki-laki dan perempuan.  

Hasil dan pembahasan 

Kondisi kekayaan dan keragaman spesies pohon saat ini 

Kurva rarefaction 

Kurva rarefaction atau akumulasi spesies merupakan estimasi jumlah spesies yang mungkin 

ditemukan jika jumlah petak pengambilan contoh ditambah atau dikurangi. Analisis ini diterapkan 

pada data sub-plot (Gambar 2) dan plot (Gambar 3) untuk menduga kekayaan spesies pada tingkat 

lahan dan bentang lahan. Pada tingkat semai, agroforestri coklat memiliki jumlah spesies terendah. 

Aktifitas penyiangan yang dilakukan petani kemungkinan besar berdampak pada pertumbuhan semai 

di agroforestri coklat. Jumlah spesies yang ditemukan pada agroforestri coklat secara bertahap 

meningkat di tingkat pancang, tiang dan pohon. 

Kekayaan spesies paling tinggi untuk tingkat semai ditemukan di agroforestri cengkeh, tetapi secara 

signifikan menurun pada tingkat pancang (Gambar 2A dan B). Seperti halnya dengan agroforestri 

coklat, pada agroforestri cengkeh masyarakat juga melakukan penyiangan berkala, terutama sebelum 

panen, yang memberikan kontribusi terhadap dinamika kekayaan spesies pada tahap semai dan 

pancang. 
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Agroforest kompleks, hutan terganggu dan hutan tidak terganggu secara konsisten memiliki tingkat 

kekayaan spesies yang tinggi pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon, mulai dari 9-11 spesies 

dalam 20 unit contoh. Bila unit contoh ditambah, maka jumlah spesies berpotensi meningkat. 

Kekayaan spesies pada agroforest kompleks didominasi oleh spesies yang dibudidayakan, seperti 

durian (Durio zibethinus), rambutan (Nephelium lappaceum), coklat (Theobroma coklat) dan kelapa 

(Cocos nucifera). 

 

 

Gambar 2. Kurva akumulasi spesies dari semai, pancang, tiang dan pohon di setiap sub-petak dari masing-

masing jenis penggunaan lahan di Kabupaten Buol 

 

Analisis tingkat petak contoh menunjukkan bahwa agroforestri cengkeh  memiliki kekayaan spesies 

relatif rendah pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon (Gambar 3) yang ditunjukkan oleh 

kemiringan landai pada kurva akumulasi spesies. Kurva ini menunjukkan bahwa penambahan jumlah 

petak contoh tidak menyebabkan peningkatan kekayaan spesies. Agroforestri cengkeh di Buol 

sebagian besar terdiri dari spesies monokultur, yang hanya terdiri dari 2-3 spesies pohon pada tingkat 

semai, dan 3-4 pada tingkat pancang. Monokultur jati dan hutan sagu memiliki kekayaan spesies 

pohon antara 1-2 spesies. 

A. Semai B. Pancang

C. Tiang D. Pohon
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Kekayaan spesies pada agroforest kompleks, hutan terganggu dan hutan tidak terganggu berkisar 

antara 10-15 spesies untuk 20 unit contoh. Hutan tidak terganggu memiliki kekayaan spesies tertinggi 

pada tingkat semai dan tiang, dan hutan terganggu memiliki kekayaan tertinggi pada tingkat pancang 

dan pohon. Tingginya kekayaan spesies pada semua tahapan vegetasi di hutan terganggu 

menunjukkan terjadinya proses regenerasi.  

Kekayaan spesies pada agroforest kompleks menurun pada tingkat tiang dan pohon yang hanya 

mencapai sembilan spesies di setiap tingkat pertumbuhan. Penyiangan intensif yang dilakukan di 

agroforest kompleks berkontribusi pada hilangnya spesies, khususnya, spesies yang beregenerasi 

alami dan tidak diminati oleh masyarakat. Petani pengelola lahan agroforest berbasis tanaman 

musiman hanya mempertahankan spesies pohon yang dibudidayakan untuk mendapatkan manfaat 

tambahan berupa naungan dan buah. 

 

 

Gambar 3. Kurva akumulasi spesies dari semai, pancang, tiang dan pohon di setiap jenis penggunaan lahan 

Indeks Shannon-Wiener 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dihitung untuk mengetahui keragaman spesies pada 

tingkat petak dan sistem penggunaan lahan. Pada analisis tingkat petak, menemukan bahwa 

A. Semai B. Pancang

C. Tiang D. Pohon
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keragaman spesies pohon termasuk sedang (1< H’< 3), kecuali untuk tingkat semai pada agroforestri 

cengkeh dan tingkat tiang pada hutan sagu, yang tergolong rendah H’<1 (Gambar 4).  

 

Gambar 4. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener tingkat petak contoh pada tiap tingkat pertumbuhan di 

berbagai jenis penggunaan lahan di Buol  

 

Keragaman spesies relatif sama antar tingkat pertumbuhan pada hutan terganggu dan hutan tidak 

terganggu. Agroforestri coklat memiliki keragaman spesies tingkat tiang dan pohon lebih tinggi dari 

hutan terganggu dan hutan tidak terganggu, tetapi memiliki keragaman semai dan pancang lebih 

rendah. Penyiangan intensif dan pemilihan spesies oleh petani mengakibatkan rendahnya keragaman 

spesies pada tingkat semai dan pancang. Berdasarkan pada hasil analisa tersebut diperkirakan bahwa 

keragaman spesies tiang dan pohon akan menurun di masa depan. Agroforestri kompleks memiliki 

keragaman spesies pohon paling tinggi dan relatif stabil antar tingkat pertumbuhan diikuti dengan 

monokultur jati. Petani di Kabupaten Buol membiarkan spesies pohon lainnya beregenerasi di kebun 

jati (tanpa menyiangi) hingga mencapai tingkat pertumbuhan pohon. Pengelolaan lahan secara semi 

intensif  ini menyebabkan keragaman spesies pohon di kebun jati yang pada awalnya dikelola secara 

monokultur meningkat. 

Pada tingkat penggunaan lahan yang terdiri dari 2 – 3 petak contoh menunjukkan bahwa keragaman 

spesies tinggi H' > 3 ditemukan di hutan terganggu, terutama pada tingkat pancang dan tiang (Gambar 

5). Hal ini dipengaruhi oleh regenerasi beberapa spesies pionir ketika gangguan terjadi sekitar 5-10 

tahun sebelum survei. Saat tutupan hutan meningkat, jumlah bibit spesies pionir menurun dan 

digantikan oleh bibit spesies yang toleran terhadap naungan. Keanekaragaman spesies rendah 

ditemukan pada tingkat pohon pada agroforestri coklat, agroforestri cengkeh, hutan sagu dan 

monokultur jati, dan tingkat semai pada agroforestri coklat. Agroforestri kompleks dan hutan tidak 
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terganggu memiliki pola keseimbangan keanekaragaman spesies yang sama di semua tingkat 

pertumbuhan. 

 

Gambar 5. Indeks Kearagaman Shannon-Wiener tingkat penggunaan lahan pada tiap tingkat pertumbuhan di 

setiap jenis penggunaan lahan di Buol 

 

Indeks Kemerataan Shannon (J) digunakan untuk mengukur kemerataan spesies baik di tingkat petak 

contoh maupun tinggkat penggunaan lahan. Dari perhitungan tingkat petak contoh, menemukan 

bahwa indeks kemerataan spesies tergolong tinggi J> 0,9 untuk semua tingkat pertumbuhan di 

berbagai penggunaan lahan (Gambar 6). Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah masing-masing pesies 

pohon merata di setiap sub petak contoh. Indeks kemerataan spesies relatif termasuk rendah pada 

tingkat tiang di agroforestri cengkeh yang menunjukkan bahwa ada beberapa spesies yang ditemukan 

hanya di sub-petak tertentu dalam petak contoh. 
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Gambar 6. Indeks Kemerataan Shannon tingkat penggunaan lahan untuk tiap tingkat pertumbuhan di berbagai 

jenis penggunaan lahan di Buol 

 

Indeks kemerataan menurun pada tingkat penggunaan lahan (Gambar 7). Hal ini terjadi karena 

beberapa spesies cenderung tumbuh hanya dalam penggunaan lahan tertentu. Misalnya, sagu hanya 

ditemukan dalam sistem sagu tetapi tidak ditemukan pada penggunaan lahan lainnya. Demikian pula 

dengan jati yang umumnya hanya ditemukan dalam kebun jati. Indeks kemerataan spesies tergolong  

rendah (J <0,2) untuk tingkat pohon pada agroforest coklat, hutan sagu, dan monokultur jati karena 

populasi tingkat pohon pada jenis penggunaan lahan tersebut sangat rendah.Agroforest coklat 

didominasi oleh tanaman coklat yang secara tingkat pertumbuhan termasuk pacang dan tiang. 

Demikian pula dengan sagu. Kebun jati yang diamati masih berusia muda sekitar sembilan tahun 

sehingga hanya beberapa batang yang telah mencapai tingkat pertumbuhan pohon. 

Indeks kemerataan tinggi ditemukan pada semua tingkat pertumbuhan pada agroforest kompleks, 

hutan terganggu dan hutan tidak terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa semua tingkat pertumbuhan 

dari masing-masing spesies terdistribusikan pada banyak petak contoh dibandingkan dengan sistem 

penggunaan lahan lainnya, seperti agroforest coklat, hutan sagu dan monokultur jati.  

0.7

0.8

0.9

1

In
d

ek
s 

K
em

er
at

aa
n

 S
h

an
n

o
n 

Sistem Penggunaan Lahan

Semai

Pancang

Tiang

Pohon



10 

 

Gambar 7. Indeks Kemerataan Shannon tingkat penggunaan lahan pada tiap tingkat pertumbuhan di berbagai 

jenis penggunaan lahan di Buol 

 

Kemiripan spesies pohon  

Pada tingkat semai, kemiripan spesies antara hutan (terganggu dan hutan tidak terganggu) dengan 

jenis penggunaan lahan lainnya termasuk rendah. Agroforestri kompleks dan hutan terganggu 

memiliki kemiripan tertinggi sebesar 5% dengan spesies Tabernaemontana orientalis dan 

Barringtonia tryscila ditemukan pada kedua jenis penggunaan lahan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kesempatan spesies hutan untuk regenerasi dalam sistem agroforestri di Kabupaten Buol 

rendah. Kemiripan tertinggi pada tahap semai terjadi antara agroforestri cengkeh dengan kelapa, yaitu 

sebanyak 35% (Tabel 1). Jambu biji (Psidium guajava), Tabernaemontana orientalis, cengkeh 

(Syzygium aromaticum) dan kelapa (Cocos nucifera) adalah spesies tingkat semai yang ditemukan 

pada kedua jenis penggunaan lahan tersebut. 

Pada tingkat semai, Tabernaemontana orientalis merupakan spesies yang paling banyak ditemukan di  

di petak contoh. Kemiripan spesies tingkat semai di antara hutan terganggu dan hutan tidak terganggu 

adalah 8%, dengan tiga spesies berikut yang ditemukan di kedua jenis penggunaan lahan yaitu:Ganua 

motleyana, Dracontomelon dao dan Polyalthia lateriflora.  

Pada tingkat pancang,  kemiripan spesies antara hutan (terganggu maupun tidak terganggu) dengan 

sistem penggunaan lahan lainnya di Buol rendah, dengan nilai tertinggi hanya 5%, yaitu dengan 

agroforestri coklat. Kemiripan spesies tertinggi ditemukan antara monokultur jati dan agroforestri 

coklat, yang mencapai 40% (Tabel 2). 
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Tabel 1. Kemiripan spesies tingkat semai antar jenis penggunaan lahan 

Jenis 
Penggunaan 

lahan 
Coklat Cengkeh Kelapa Kompleks 

Hutan 
terganggu 

Sagu Jati 
Hutan tidak 
terganggu 

Coklat   1        

Cengkeh  0.0 1       

Kelapa  0.02 0.35  1      

Kompleks 0.07 0.30 0.21 1     

Sekunder 0.05 0.0 0.03 0.05  1    

Sagu 0.0 0.10 0.0 0.0 0.0  1   

Jati  0.12 0.18 0.02 0.19 0.07 0.09  1  

Primer 0.0 0.03 0.0 0.0 0.08 0.02 0.03  1 

 

Piper aduncum dan Saurauia tristyla adalah spesies tingkat pancang yang ditemukan di monokultur 

jati dan agroforest coklat. P. aduncum merupakan spesies pionir yang biasanya ditemukan di lahan 

terbuka  di Indonesia. Kemiripan spesies antara hutan terganggu dan hutan tidak terganggu pada 

tingkat pancang adalah 20%, lebih tinggi dari  semai. Aglaia odoratissima, Dracontomelon dao, 

Licuala spinosa, Macaranga gigantea dan Spathiostemon javensis merupakan spesies-spesies yang 

ditemukan pada hutan terganggu dan hutan tidak terganggu.  

Tabel 2. Kemiripan spesies pada tingkat pancang antar jenis penggunaan lahan 

Penggunaan 
lahan 

Coklat Cengkeh Kelapa Kompleks 
Hutan 

terganggu 
Sagu Jati 

Hutan tidak 
terganggu 

Coklat   1        

Cengkeh  0.09 1       

Kelapa  0.21 0.08 1       

Kompleks 0.15 0.12 0.23 1     

Sekunder 0.05 0.0 0.02 0.04  1    

Sagu 0.05 0.0 0.09 0.10 0.03  1   

Jati  0.40 0.1 0.13 0.13 0.05 0.0  1  

Primer 0.0 0.0 0.02 0.02 0.20 0.0 0.0  1 

 

Pada tingkat tiang, kemiripan spesies antara hutan terganggu dengan hutan tidak terganggu adalah 

7%. Hasil ini lebih tinggi dari tingkat semai dan pancang. Kemiripan spesies tingkat tiang tertinggi 

ditemukan di agroforestri kompleks dan coklat yaitu 39% (Tabel 3). Pada kedua jenis penggunaan 

lahan tersebut ditemukan spesies tanaman budidaya seperti rambutan (Nephelium lappaceum), durian 

(Durio zibethinus), coklat (Theobroma coklat) dan spesies liar Ficus septica.  
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Tabel 3. Kemiripan spesies pada tingkat tiang antar jenis penggunaan lahan  

Penggunaan 
lahan 

Coklat  Cengkeh  Kelapa  Kompleks Hutan 
terganggu 

Sagu Jati  Hutan tidak 
terganggu 

Coklat   1        

Cengkeh  0.05 1       

Kelapa  0.10 0.23  1      

Kompleks  0.39 0.09 0.03 1     

Sekunder 0.03 0.05 0.0 0.07  1    

Sagu 0.0 0.0 0.0 0.04 0.0 1   

Jati  0.09 0.07 0.08 0.12 0.0 0.0  1  

Primer 0.0 0.0 0.0 0.02 0.04 0.07 0.0  1 

 

Pada tingkat pohon, kemiripan spesies tertinggi sebesar 53% ditemukan antara agroforestri kompleks 

dan coklat (Tabel 4). Kemiripan spesies antara hutan (terganggu maupun hutan tidak terganggu) 

dengan sistem penggunaan lahan lainnya termasuk rendah, dengan kemiripan tertinggi sebesar 4% 

antara hutan terganggu dan agroforestri kompleks.  

Pada agroforestri kompleks dan agroforestri coklat ditemukan spesies budidaya seperti Artocarpus 

heterophyllus, Nephelium lappaceum, Durio zibethinus, Cocos nucifera, Mangifera indica, 

Theobroma cacao dan Ceiba pentandra—dan spesies yang tumbuh alami, seperti Aglaia sp,, 

Kleinhova hospita dan Artocarpus lanceifolius. Pada tingkat tiang, kemiripan spesies antara hutan 

terganggu and hutan tidak terganggu tergolong rendah sebesar 9%.  Dracontomelon dao adalah 

spesies yang ditemukan pada kedua jenis penggunaan lahan tersebut. 

Tabel 4. Kemiripan spesies pada tingkat pohon antar semua sistem penggunaan lahan 

Penggunaan 
lahan 

Coklat Cengkeh Kelapa Kompleks 
Hutan 

terganggu 
Sagu Jati 

Hutan tidak 
terganggu 

Coklat   1        

Cengkeh  0.09 1       

Kelapa  0.10 0.30  1      

Kompleks  0.53 0.17 0.33 1     

Sekunder 0.02 0.0 0.01 0.04  1    

Sagu 0.01 0.0 0.02 0.02 0.00 1   

Jati  0.06 0.01 0.09 0.07 0.03 0.0  1  

Primer 0.01 0.0 0.0 0.03 0.09 0.00 0.00  1 

Pemanfaatan pohon oleh masyarakat lokal  

Masyarakat transmigran dari Jawa dan Sulawesi Selatan (Suku Bugis), Bali dan Lombok 

membudidayakan hortikultura (tanaman musiman), seperti sayur-mayur dan biji-bijian pada lahan 

yang dikonversi dari hutan atau semak. Mereka juga mengelola sawah, yang dikonversi dari hutan 

rawa sagu, sebagai sumber pendapatan utama. Pegawai perkebunan kelapa sawit adalah pasar 
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potensial bagi produk hortikultura yang dihasilkan. Persepsi pemanfaatan keanekaragaman hayati 

menurut kelompok laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di bagian hulu DAS pada berbagi jenis penggunaan 

lahan berdasarkan persepsi laki-laki dan perempuan 

Tutupan lahan 
Bahan 

bangunan 
Kayu 
bakar 

Pagar Makanan  Pendapat
an 

Obat-
obatan 

Lainny
a 

Hutan terganggu 

  

- 

    

Perkebunan sawit - - - 

  

- - 

Lahan kering - - - 

   

- 

Sawah - - - 

    

Agroforestri coklat - - - 

   

- 

Rawa - - - 

 

- - - 

Semak 

     

- - 

Note:  Lainnya = makanan burung, tikar bahan rotan;  = persepsi laki-laki;   = persepsi perempuan 

 

Di Buol, musim kering yang panjang terjadi pada tahun 1998 dan 2009. Kekeringan menyebabkan 

babi dan monyet turun ke desa-desa dan menjadi hama pengganggu di lahan pertanian. Pada periode 

tersebut, para petani tidak dapat menanam padi, sayur-mayur, kacang-kacangan dan tanaman tahunan 

lainnya. 

Transmigran lokal (Suku Buol) memanfaatkan hutan sebagai sumber kayu, seperti kayu 'lingua' 

(Pterocarpus indicus), 'palapi' (Heritiera sp.), 'Cempaga' (Elmerillia sp.), meranti (Shorea sp.), 

'Nantu' (Palaquium sp.),' bayur '(Pterospermum celebicum),' gaharu '(Gyrinops versteghii), damar 

(Agathis sp.), rotan dan' aren '(Arenga pinnata). Keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan petani 

dalam kondisi normal dan ekstrim relatif sama, terutama untuk tanaman tahunan, tetapi sedikit 

berbeda untuk tanaman setahun seperti hortikultura karena lebih rentan terhadap bencana dan hama 

(Tabel 6). Kondisi ekstrim yang terjadi antara lain: kekeringan, banjir, hujan berkepanjangan, hama 

dan penyakit. 
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Tabel 6. Pemanfaatan keragaman pohon di bagian hulu DAS pada berbagai jenis tutupan lahan saat kondisi 

normal dan ekstrim  

Tutupan 

lahan 

Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

    

Hutan 
terganggu 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Buah-buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Kayu bakar 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Buah-buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Kayu bakar 
Perkebunan 
sawit 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pupuk 
 Pencegahan erosi 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 
 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pupuk 
 Pencegahan erosi 

Lahan kering -  Buah-buahan - - 
Sawah -  - - - 
Agroforestri 
coklat 

 Pohon buah-buahan  
 Kayu (bahan 

bangunan) 
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Pohon buah-buahan  
 Dipasarkan 

(pendapatan) 
 Pohon peneduh 

 Pohon buah-buahan  
 Kayu (bahan 

bangunan) 
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Pohon buah-buahan  
 Dipasarkan 

(pendapatan) 
 Pohon peneduh 

Rawa  Makanan 
 Pagar 

-  Makanan 
 Pagar 

- 

Semak  Kayu 
 Kayu bakar  
 Buah-buahan  

-  Kayu  
 Kayu bakar  

- 

 

Masyarakat mengumpulkan kayu untuk bahan bahunan seperti ‘kayu gempol’ (Neonauclea sp.), ‘kayu 

mas’ (Anthocephalus chinensis), ‘kayu kenanga’ (Cananga odorata), aren (Arenga pinnata) dan kayu 

untuk bahan bakar bakar seperti ‘kayu tutup’ (Mallotus sp.), ‘kayu sirih’ (Piper aduncum) dan 

‘gamal’ (Gliricidia sepium) dari hutan rawa dan semak. Transmigran dari Java, Madura, Bali dan 

Lombok lebih suka memperkaya lahan mereka dengan pohon buah-buahan seperti rambutan 

(Nephelium lappaceum), ‘langsat’ (Lansium domesticum), durian (Durio zibethinus), kelapa (Cocos 

nucifera), jambu air (Syzygium aqueum), ‘jengkol’ (Archidendron jiringa), ‘petai’ (Parkia speciosa); 

dan juga spesies pohon kayu seperti jati (Tectona grandis), nantu (Palaquium sp.), cempaga 

(Elmerilliia sp.) dan spesies pohon peneduh seperti gamal (Gliricidia sepium) dan ‘dadap’ (Erythrina 

sp.), di agroforestri coklat. Perempuan memanfaatkan umbi-umbian yang mereka kumpulkan dari 

lahan kering sebagai sumber makanan. 

Pembukaan perkebunan kelapa sawit di daerah hulu telah memberikan pilihan mata pencaharian lain 

bagi para transmigran lokal (Suku Buol) dan transmigran dari Jawa, Sulawesi, Bali, Madura dan 

Lombok. Mereka dipekerjakan sebagai buruh harian dan sebagai penjual makanan. 

Masyarakat transmigran di bagian tengah DAS  sangat tergantung pada produk pertanian dari sawah 

karena hasil hutan, terutama kayu kualitas tinggi, tidak lagi tersedia. Namun, masyarakat 

menyebutkan bahwa mereka masih memanfaatkan pohon dan produk lain dari hutan serta sistem 

penggunaan lahan lainnya (Tabel 7). 
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Tabel 7. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di bagian tengah DAS dalam berbagai jenis penggunaan lahan 

saat kondisi normal dan ekstrim berdasarkan persepsi laki-laki dan perempuan 

Tutupan lahan Bahan 
bangunan 

Kayu bakar Makanan Pendapat
an 

Pencegaha
n erosi 

Obat-
obatan 

Lainnya 

Hutan 

 

- 

  

- 

  

Semak 

    

- - - 

Tanaman 
musiman 

 

- 

  

- 

 

- 

Sawah 

 

- 

 

- - 

  

Perkebunan 
kelapa sawit 

- - 

   

- - 

Rawa - - 

  

- - - 

Catatan: Lainnya = tanaman hias, makanan burung dan pakan ternak;    = persepsi laki-laki;   = persepsi perempuan 

 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati menurut persepsi kelompok laki-laki dan perempuan di bagian 

tengah DAS relatif sama baik dalam kondisi normal maupun kondisi ekstrim ( Tabel 8). 

 

Tabel 8. Pemanfaatan keragaman pohon di bagian tengah DAS pada berbagai jenis penggunaan lahan saat 

kondisi normal dan ekstrim  

Tutupan 

lahan 

Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

    

Hutan 
terganggu 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pohon buah-buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Kayu bakar 
 Pohon buah-

buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pohon buah-
buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Kayu bakar 
 Pohon buah-

buahan 

Perkebuna
n kelapa 
sawit 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

Lahan 
kering 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Kayu bakar 
 Pohon buah-buahan 

 Pohon buah-
buahan 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Kayu bakar 
 Pohon buah-

buahan 

 Pohon buah-
buahan 

Sawah  Makanan 
  

-  Makanan - 

Agroforestr
i coklat 

 Pohon buah-buahan 
Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pohon buah-
buahan 
Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pohon buah-
buahan Kayu 
(bahan bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Pohon buah-
buahan 
Dipasarkan 
(pendapatan) 

Rawa  Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Makanan 

-  Kayu (bahan 
bangunan) 

 Makanan 

- 
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Tutupan 

lahan 

Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

    

Semak  Makanan  
 Pohon buah-buahan 

Kayu (bahan 
bangunan) 

 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Pohon penaung 
 Pohon buah-

buahan 
Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Makanan 
 Pohon buah-

buahan Kayu 
(bahan bangunan) 

 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Pohon penanung 
 Pohon buah-

buahan 
Dipasarkan 
(pendapatan) 

 

Masyarakat di bagian tengah DAS mengambil kayu dari hutan terganggu yang berada di sekitar 

mereka untuk digunakan sebagai bahan bangunan, seperti Neonauclea sp., Anthocephalus chinensis 

dan Alstonia scholaris. Sejak sekitar tahun 2010, masyarakat secara bertahap meninggalkan 

agroforestri coklat karena masalah hama dan penyakit sulit diatasi.  

Masyarakat lokal di daerah pesisir sangat tergantung pada produk-produk pertanian dari sawah dan 

lahan lain yang memproduksi tanaman semusim. Mereka juga mengelola agroforestri cengkeh, kelapa 

dan coklat. Mangrove yang tumbuh di sepanjang pantai dianggap mampu memberi perlindungan dari 

terjangan gelombang, tetapi mangrove terancam deforestrasi, luasannya berkurang, dan abrasi pantai 

meningkat. Masyarakat juga merasakan manfaat lain dari mangrove seperti fungsinya sebagai habitat 

ikan dan udang yang menjadi sumber makanan dan pendapatan bagi masyarakat (Tabel 9). 

Tabel 9. Pemanfaatan keanekaragaman hayati di daerah pesisir pada berbagai jenis penggunaan lahan, 

berdasarkan persepsi laki-laki dan perempuan  

Tutupan 
lahan 

Bahan 
bangunan 

Kayu 
bakar 

Makanan Pendapatan Obat-
pbatan 

Perlindung
an pesisir 

Lainnya 

Hutan 

 

- 

  

- - 

 

Mangrove 

    

- 

 

- 

Cengkeh  - - - 

 

- - - 

Kebun 
campur 

   

- 

 

- - 

Kelapa - 

 

- - - - - 

Sawah - - 

  

- - - 

Catatan: Lainnya= kerajinan tangan, tangga untuk panen cengkeh;  = persepsi laki-laki;  = persepsi 

perempuan  

 

Dibandingkan dengan bagian hulu dan tengah DAS, masyarakat pesisir memiliki strategi yang 

berbeda dalam memanfaatkan keragaman pohon dalam kondisi ekstrim (Tabel 10). Masyarakat pesisir 

merubah strategi penghidupan mereka dari yang berbasis lahan ke berbasis laut. 
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Tabel 10. Pemanfaatan keragaman pohon di daerah pesisir pada berbagai jenis penggunaan lahan saat kondisi 

normal dan ekstrim  

Tutupan 
lahan 

Kondisi normal Kondisi ekstrim 

    

Hutan 
terganggu 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Buah-buahan  
 Lainnya 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Makanan  
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Rotan 
 Dipasarkan 

(pendapatan) 
 Buah-buahan  
 Lainnya 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Makanan 
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

Mangrove  Kayu (bahan 
bangunan) 

 Lainnya  

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Lainnya 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

Kebun 
campur 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Buah-buahan 
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Buah-buahan   
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Buah-buahan  
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

 Kayu (bahan 
bangunan) 

 Buah-buahan  
 Dipasarkan 

(pendapatan) 

Sawah - - - - 

Kelapa  Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Buah-buahan  
 Kayu bakar 

-  Dipasarkan 
(pendapatan) 

 Buah-buahan 
 Kayu bakar 

- 

Cengkeh  Dipasarkan 
(pendapatan) 

-  Dipasarkan 
(pendapatan) 

- 

 

Kondisi ekstrim yang sering terjadi di bagian hulu menunjukkan respon yang berbeda terhadap 

masyarakat. Pendatang dari Jawa, Madura, Bali dan Lombok, khususnya, memperkaya lahan 

pertanian mereka dengan lebih banyak spesies, terutama untuk konsumsi domestik. Transmigran lokal 

Buol memanfaatkan hutan yang tersisa untuk mengumpulkan aren, rotan dan kayu dan menggunakan 

sagu sebagai sumber makanan. 

Di bagian tengah DAS, yang sebagian besar masyarakatnya tergantung pada produksi pertanian 

sebagai sumber penghidupan utama, maka hama dan penyakit tanaman  pengaruh besar terhadap 

produksi beras, coklat dan cengkeh. Namun, para petani belum mengembangkan langkah-langkah 

yang dapat mengendalikan hama dan penyakit, kecuali petani kaya yang mampu membeli pestisida. 

Upaya yang dilakukan oleh petani adalah menanami kembali lahan yang terkena serangan hama dan 

penyakit dengan tanaman jenis lain jika memiliki modal keuangan. Bagi yang tidak memiliki modal 

umumnya meminjam uang, bibit, atau sarana produksi dari orang lain, lembaga pemberi pinjaman dan 

pemilik toko sarana produksi pertanian. Petani yang tidak memiliki akses permodalam akan 

membiarkan sawah-sawah mereka tidak tertanami, tetapi memilih bekerja pada petani yang lebih 

kaya, atau menjual produk hasil kebunnya seperti pisang dan keripik singkong sebagai alternatif 

penghidupan. 
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Di daerah pesisir, beras, cengkeh dan perikanan adalah sumber peghidupan utama dalam kondisi 

normal. Dalam kondisi ekstrim, pilihan utama adalah bekerja sebagai tenaga kerja di kota, seperti di 

ibukota kabupaten. 

Masyarakat di semua kawasan sadar bahwa ketersediaan kayu di hutan yang berada sekitar mereka 

telah menurun drastis dalam beberapa tahun terakhir. Namun, kegiatan konservasi pohon atau 

penananam pohon pada lahan yang mereka kelola belum menjadi pilihan karena mereka tidak 

memiliki kemampuan untuk melakukan budidaya pohon.  
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Kesimpulan 

Keragaman pohon pada semua jenis penggunaan lahan di Kabupaten Buol, Sulawesi Tengah, 

didominasi oleh spesies budidaya yang nilai ekonomi, kecuali di hutan terganggu. Kelompok 

komunitas transmigran Jawa, Madura, Bali dan Lombok dan transmigran lokal asal Buol 

menunjukkan minat untuk mengelola agro-biodiversiti yang berisi tanaman musiman dan tahunan, 

terutama sebagai sumber pendapatan. Rendahnya ketergantungan masyarakat terhadap pohon-pohon 

yang tumbuh alami sebagai sumber pendapatan disebabkan karena kayu dan rotan sudah tidak bisa 

lagi ditemukan di hutan. Pengambilan atau penebangan besar-besaran di masa lalu adalah 

penyebabnya. Sagu dan aren (Arenga pinata) berpotensi dikembangkan sebagai sistem dengan 

keragaman pohon yang tinggi sekaligus sebagai sumber makanan dan pendapatan. Namun, kedua 

spesies ini belum dimanfaatkan secara optimal. 

Kekayaan spesies pohon di hutan terganggu di Buol mirip dengan hutan tidak terganggu tetapi 

komposisi spesies berbeda secara signifikan. Hanya 20% spesies hutan terganggu pada tingkat tiang 

yang memiliki kemiripan dengan  di hutan tidak terganggu. Pada hutan terganggu ditemukan spesies 

pionir yang menunjukkan bahwa hutan sedang mengalamai regenerasi. Agroforestri kompleks dan 

hutan terganggu berpotensi menjadi habitat bagi spesies pohon hutan. 

Agroforestri coklat, cengkeh, kelapa, dan jati yang dikelola petani di Buol tidak dapat berfungsi 

sebagai habibat spesies pohon hutan. Agroforestri tersebut memang didominasi spesies yang 

dibudidaya dan bernilai ekonomi. Agroforestri kompleks dan hutan terganggu berpotensi sebagai 

habitat spesies pohon hutan. 
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Lampiran 

 

Tabel A. Pemanfaatan pohon dan keanekaragaman hayati lainnya oleh masyarakat lokal di bagian hulu DAS 

saat kondisi normal dan ekstrim  

Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

Hutan 

terganggu 

 Kayu (bahan bangunan): 

Lingua (Pterocarpus indicus)  
Cempaga (Dysoxylum sp.) 
Meranti (Shorea sp.) 
Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 
Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Manggis hutan (B. javanica) 
Mas (Dysoxylum sp.) 
Dara-dara (Ganua motleyana)  
Kembang, (Dalbergia sp.) 
Sengon (Albizia chinensis)  
Bayur (Pterospermum celebicum) 
dll. 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Gaharu (beberapa spesies) 
Rotan (beberapa spesies) 
Anggrek (beberapa spesies) 
Getah damar (Agathis sp.) 

 Buah-buahan (jual dan konsumsi): 

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Aren (Arenga pinnata) 
Kedau (Cryptocoryne sp.) 

 Tumbuhan dan hewan untuk obat-obatan: 

Ciplukan (Physalis sp.) 
Sirih (Piper betel) 
Akar kuning (Eurycoma sp.) 
Rangkong (Penelopides exarhatus) 

 Kayu bakar: 

Biluat (Diospyros maritima) 
 Makanan: 

Jamur (beberapa spesies) 
 Hewan: 

Anoa (Bubalus depressicornis), babi (Sus sp.), 
rusa (Cervus sp.), ayam (Gallus gallus), 
burung beo (beberapa spesies), burung kakak 
tua (Cacatua sp.), maleo (Macrocephalon 

maleo), ular (beberapa spesies),  

 Kayu (bahan bangunan): 

Lingua (Pterocarpus indicus)  
Cempaga (Dysoxylum sp.) 
Meranti (Shorea sp.) 
Nyatoh (Palaquium obtusifolium) Palapi/kamper 

(Heritiera sp.) 
Manggis hutan (B. javanica) 
Mas (Dysoxylum sp.) 
Dara-dara (Ganua motleyana)  
Kembang, (Dalbergia sp.) 
Sengon (Albizia chinensis)  
Bayur (Pterospermum celebicum) 
dll. 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Gaharu (beberapa spesies) 
Rotan (beberapa spesies) 
Anggrek (beberapa spesies) 
Getah damar (Agathis sp.) 

 Buah-buahan (jual dan konsumsi): 

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Aren (Arenga pinnata) 
Kedau (Cryptocoryne sp.) 

 Tumbuhan dan hewan untuk obat-obatan: 

Ciplukan (Physalis sp.) 
Sirih (Piper betel) 
Akar kuning (Eurycoma sp.) 
Rangkong (Penelopides exarhatus) 

 Kayu bakar: 

Biluat (Diospyros maritima) 
 Makanan:  

Jamur (beberapa spesies) 
 Hewan: 

Anoa (Bubalus depressicornis), babi (Sus sp.), 
rusa (Cervus sp.), ayam (Gallus gallus), burung 
beo (beberapa spesies), burung kakak tua 
(Cacatua sp.), maleo (Macrocephalon maleo), ular 
(beberapa spesies) 

Perkebunan 

sawit 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Minyak sawit (Elaeis guineensis) 
 Lainnya (legume penutup tanah sebagai 

pupuk, pencegahan erosi): 

Legume (beberapa spesies: Mucuna sp., 
Callopogonium sp.) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Minyak sawit (Elaeis guineensis) 
 Lainnya (legume penutup tanah sebagai pupuk, 

pencegahan erosi)  

Legume (beberapa spesies: Mucuna sp., 
Callopogonium sp.) 

Lahan kering  Makanan dan/atau dipasarkan 

(pendapatan): 

Tebu (Sacharrum officinarum) 
Jagung (Zea mays) 
Padi tadah hujan (Oryza sativa beberapa 

verieties) 
Sayur mayur (bawang, bayam, cabe, 
kangkung (Ipomoea aquatica), kubis, labu, 

 Makanan: 

Umbi (contoh, gadung (Dioscorea hispida), jahe, 
kentang, ubi)  
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Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

nilam, pare (Momordica sp.), serai, seledri, 
terong, mentimun, tomat) 
Biji-bijian (buncis, kacang hijau, kedelai, 
kacang panjang, kacang tanah) 
Umbi (contoh, gadung (Dioscorea hispida), 
jahe, kentang, ubi jalar) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Jeruk (Citrus sp.) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mangga (Mangifera indica) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Jambu air (Syzygium aqueum) 
Jambu batu (Psidium guajava) 
Kedondong (Spondias dulcis) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 
Ganemo (Gnetum gnemon) 
Salak (Salacca zalacca) 

  Pakan ternak: 

Rumput gajah 

Sawah  Makanan: 

Beras (Oryza sativa), 
Unggas 
Ikan (mozambique tilapia (Oreochromis 

mossambicus), nile tilapia (Oreochromis 

niloticus), catikan (Clarias sp.), carp (Cyprinus 

carpio)) 
Tanaman (genjer (Limnocharis flava), 
kangkung (Ipomoea aquatica), mendong 

(Fimbristylis umbellaris), cengkeh (Marsilea 
sp.)) 

 Makanan: 

Beras (Oryza sativa), 
Unggas 
Ikan (mozambique tilapia (Oreochromis 

mossambicus), nile tilapia (Oreochromis niloticus), 
catikan (Clarias sp.), carp (Cyprinus carpio)) 
Tanaman (genjer (Limnocharis flava), kangkung 

(Ipomoea aquatica), mendong (Fimbristylis 

umbellaris), cengkeh (Marsilea sp.)) 

Coklat 

agroforest 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Coklat (Theobroma coklat) 
Kopi (Coffea sp.) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa xparadisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 
Sirsak (Annona muricata) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Cempaga (Dysoxylum sp.)  
Jati (Tectona grandis)  
Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 

 Tanaman musiman: 

Nilam (Pogostemon cablin) 
Cabe (Capsicum sp.) 

 Pohon naungan: 

Gliricidia sepium 

Erithryna sp. 
 Obat-obatan:  

Physalis sp. 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Coklat (Theobroma coklat) 
Kopi (Coffea sp.) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa xparadisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 
Sirsak (Annona muricata) 

  Kayu (bahan bangunan): 

Cempaga (Dysoxylum sp.)  
Jati (Tectona grandis)  
Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 

 Pohon naungan: 

Gliricidia sepium 

Erithryna sp. 
 Obat-obatan:  

Physalis sp. 

Rawa  Makanan: 
Sagu (Metroxylon sagu) 

 Pagar: 
Ketapang (Terminalia catappa) 

 Makanan: 
Sagu (Metroxylon sagu) 

 Pagar:  
Ketapang (Terminalia catappa) 

Semak  Kayu (bahan bangunan):  Kayu (bahan bangunan): 
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Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal  Kondisi ekstrim 

Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 
Cananga (Cananga odorata) 
Jabon (Anthocephalus chinensis) 

Gempol (Neonauclea sp.) 
 Kayu bakar: 

Manggis hutan (Baccaurea javanica) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual):  

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mangga (Mangifera indica) 

 Bahan bangunan (dan/atau dijual): 

Bambu 
 Hewan (makanan dan dijual): 

Ular, ayam, babi, rusa 

Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 
Cananga (Cananga odorata) 
Jabon (Anthocephalus chinensis) 

Gempol (Neonauclea sp.) 
 Kayu bakar: 

Manggis hutan (Baccaurea javanica) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual):  

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mangga (Mangifera indica) 
 

* Nama yang dikenal masyarakat lokal, disebut oleh peserta diskusi, perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan spesies. 
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Tabel B. Pemanfaatan pohon dan keanekaragaman hayati lainnya oleh masyarakat lokal di bagian tengah DAS 

saat kondisi normal dan ekstrim  

Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal Kondisi ekstrim 

Hutan 

terganggu 

 Kayu (bahan bangunan): 

Lingua (Pterocarpus indicus) 
Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Meranti merah (Shorea sp.) 
Meranti putih (Shorea sp.) 
Malapanga * 

Dao (Dracontomelon dao) 
Kapas (Sterculia stipulata) 
Red jabon (Anthocephalus macrophyllus) 
Binuang (Octomeles sumatrana) 
Kenanga (Cananga odorata) 
Lita-lita (Alstonia scholaris) 
Marbengi* 

Nantu (Palaquium sp.) 
Kumat* 

Sampan* 

Bunga-bunga* 

Bugis (Garcinia celebica) 
Cempaga (Dysoxylum sp.) 
Cina (Podocarpus sp.) 
Jati (Tectona grandis) 
Buaya darat (Cryptocarya tomentosa) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Gaharu (beberapa spesies) 
Rotan (beberapa spesies) 
Getah damar (Agathis sp.) 
Bambu 
Anggrek (beberapa spesies) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual) 

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Aren (Arenga pinnata) 
Durian (Durio zibethinus) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Manggis (Garcinia manggastana) 
Mangga (Mangifera indica) 
Kluwek (Pangium edule) 
Sirih (Areca catechu) 
Melinjo or ganemo (Gnetum gnemon) 

 Kayu bakar: 

Biluat (Diospyros maritima) 
 Makanan: 

Pakis 
Madu 

 Hewan 

Anoa, ayam, rangkong, rusa, ikan, babi, ular 

 Kayu (bahan bangunan): 

Lingua (Pterocarpus indicus) 
Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Meranti merah (Shorea sp.) 
Meranti putih (Shorea sp.) 
Malapanga * 

Dao (Dracontomelon dao) 
Kapas (Sterculia stipulata) 
Red jabon (Anthocephalus macrophyllus) 
Binuang (Octomeles sumatrana) 
Kenanga (Cananga odorata) 
Lita-lita (Alstonia scholaris) 
Marbengi* 

Nantu (Palaquium sp.) 
Kumat* 

Sampan* 

Bunga-bunga* 

Bugis (Garcinia celebica) 
Cempaga (Dysoxylum sp.) 
Cina (Podocarpus sp.) 
Jati (Tectona grandis) 
Buaya darat (Cryptocarya tomentosa) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Gaharu (beberapa spesies) 
Rotan (beberapa spesies) 
Getah damar (Agathis sp.) 
Bambu 
Anggrek (beberapa spesies) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual) 

Cempedak (Artocarpus integer) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Aren (Arenga pinnata) 
Durian (Durio zibethinus) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Manggis (Garcinia manggastana) 
Mangga (Mangifera indica) 
Kluwek (Pangium edule) 
Sirih (Areca catechu) 
Melinjo or ganemo (Gnetum gnemon) 

 Kayu bakar: 

Biluat (Diospyros maritima) 
 Makanan: 

Pakis 
Madu 

 Hewan 

Anoa, ayam, rangkong, rusa, ikan, babi, ular 

Kelapa sawit  Dipasarkan (pendapatan): 

Minyak sawit (Elaeis guineensis) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Minyak sawit (Elaeis guineensis) 

Lahan kering  Makanan: 

Jagung (Zea mays) 
Padi tadah hujan (Oryza sativa, beberapa 
varietas) 
Sayur mayor (bawang, bayam, cabe, daun 
bawang, kubis, labu, nilam, pare (Momordica 

sp.), lada, mustard, kubis, serai, terung, tomat) 
Biji-bijian (kacang hijau, kacang kedelai, kacang 
panjang, buncis, kacang tanah) 

 Makanan: 

Padi tadah hujan (Oryza sativa, several varieties) 
 Kayu (bahan bangunan): 

Jabon (Anthocephalus chinensis) 
Acacia sp. 

 Bahan bangunan: 

Bambu 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Cempedak (Artocarpus integer) 
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Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal Kondisi ekstrim 

Umbi (singkong, ubi jalar) 
Bumbu (jahe, kencur (Kaempferia galanga), 
kunyit) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Jabon (Anthocephalus chinensis) 
Acacia sp. 

 Bahan bangunan: 

Bambu 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Cempedak (Artocarpus integer) 
Durian (Durio zibethinus) 
Aren (Arenga pinnata) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mete (Anacardium occidentale) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

 Lainnya: 

Pupuk (Leucaena sp.) 

Durian (Durio zibethinus) 
Aren (Arenga pinnata) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mete (Anacardium occidentale) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

 Lainnya: 

Pupuk (Leucaena sp.) 

Sawah  Makanan: 

Padi (Oryza sativa) 

Sagu (Metroxylon sagu) 

 Vegetabels: 

Genjer (Limnocharis flava)  
Kangkung (Ipomoea aquatica) 

 Ikan: 

Ikan gabus (Channa sp.) 
Sepat (Trichogaster trichopterus) 
Catikan (Clarias sp.) 
Segili* 
Mozambique tilapia (Oreochromis 

mossambicus) 
 Burung air (sebagai makanan): 

Waterhen (Amaurornis phoenicurus) 
Rails* 

 Kerajinan tangan: 

Rumput Mendong (Fimbristylis umbellaris) 

 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 

 

Agroforest 

coklat 

  Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jambu batu (Psidium guajava) 
Mangga (Mangifera indica) 
Lemon (Citrus sp.) 
Salak (Salacca zalacca) 
Kapok (Ceiba pentandra) 
Papaya (Carica papaya) 
Sirih (Areca catechu) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Jabon/kayu mas (Anthocephalus chinensis) 
Gmelina (Gmelina arborea) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jambu batu (Psidium guajava) 
Mangga (Mangifera indica) 
Lemon (Citrus sp.) 
Salak (Salacca zalacca) 
Kapok (Ceiba pentandra) 
Papaya (Carica papaya) 
Sirih (Areca catechu) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Jabon/kayu mas (Anthocephalus chinensis) 
Gmelina (Gmelina arborea) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 
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Penggunaan 

lahan 
Kondisi normal Kondisi ekstrim 

Rawa  Kayu (bahan bangunan): 

Ketapang (Terminalia catappa) 
Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Nantu (Endiandra sp.) 
Jabon/kayu mas (Anthocephalus chinensis) 
Buaya darat (Cryptocarya tomentosa) 

 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Ketapang (Terminalia catappa) 
Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Nantu (Endiandra sp.) 
Jabon/kayu mas (Anthocephalus chinensis) 
Buaya darat (Cryptocarya tomentosa) 

 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 

Semak  Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Jati (Tectona grandis) 
Kayu tutup/gempol (Neonauclea sp.) 
Jabon (Anthocephalus chinensis) 
Sirih (Piper aduncum) 
Tinta (Melastoma sp.) 
Pulai (Alstonia scholaris) 

 Hewan (sebagai makanan): 

Water monitor (Varanus salvator) 
Waterhen (Amaurornis phoenicurus) 
Burung 
Tikus 
Rusa 
Babi hutan 

 Bahan bangunan: 

Bambu 
 Pohon peneduh: 

Gamal (Gliricidia sepium) 
 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

 Pakan ternak: 

Grass (for example, Eleusine indica) 

 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual): 

Durian (Durio zibethinus) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kelapa (Cocos nucifera) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Petai (Parkia speciosa) 
Jambu air (Syzigium aqueum) 
Jengkol (Archidendron pauciflorum) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Jati (Tectona grandis) 
Kayu tutup/gempol (Neonauclea sp.) 
Jabon (Anthocephalus chinensis) 
Sirih (Piper aduncum) 
 Tinta (Melastoma sp.) 
 Pulai (Alstonia scholaris) 

 Hewan (sebagai makanan): 

Water monitor (Varanus salvator) 
Waterhen (Amaurornis phoenicurus) 
Burung 
Tikus 
Rusa 
Babi hutan 

 Bahan bangunan: 

Bambu 
 Pohon peneduh: 

Gamal (Gliricidia sepium) 
 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

 Pakan ternak: 

 Grass (for example, Eleusine indica) 

* Nama yang dikenal masyarakat lokal, disebut oleh peserta diskusi, perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan spesies. 

 

Tabel C. Pemanfaatan pohon dan keanekaragaman hayati lainnya oleh masyarakat lokal di daerah pesisir saat 

kondisi normal dan ekstrim 

Tutupan 

lahan 
Kondisi normal Kondisi ekstrim 

Hutan 

terganggu 

 Kayu (bahan bangunan): 

Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Meranti (Shorea sp.) 
Lingua (Pterocarpus indicus) 
Kayu merah* 

Kayu besi (Instia bijuga) 
 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 
 Dipasarkan (pendapatan): 

Rotan (beberapa spesies) 

 Kayu (bahan bangunan): 

Palapi/kamper (Heritiera sp.) 
Meranti (Shorea sp.) 
Lingua (Pterocarpus indicus) 
Kayu merah* 

Kayu besi (Instia bijuga) 
 Makanan: 

Sagu (Metroxylon sagu) 
 Dipasarkan (pendapatan): 

Rotan (beberapa spesies) 
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Nibung (Oncosperma sp.) 
Damar 
Bambu 

 Buah-buahan: 

Durian (Durio zibethinus) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kapok (Ceiba pentandra) 
Aren (Arenga pinnata) 

 Hewan (sebagai bahan makanan): 

Anoa (Bubalus depressicornis), babi (Sus 

sp.), rusa (Cervus sp.), ayam (Gallus 

gallus), burung beo (beberapa spesies), 
burung kakak tua (Cacatua sp.), maleo 
(Macrocephalon maleo) 

 Hewan (sebagai obat-obatan): 

Rangkong (Penelopides exarhatus) 
 

Nibung (Oncosperma sp.) 
Damar 
Bambu 

 Buah-buahan: 

Durian (Durio zibethinus) 
Rambutan (Nephelium lappaceum) 
Kapok (Ceiba pentandra) 
Aren (Arenga pinnata) 

 Hewan (sebagai bahan makanan): 

Anoa (Bubalus depressicornis), babi (Sus sp.), rusa 
(Cervus sp.) , chicken (Gallus gallus), burung beo 
(beberapa spesies), burung kakak tua (Cacatua sp.), 
maleo (Macrocephalon maleo) 

 Hewan (sebagai obat-obatan): 

Rangkong (Penelopides exarhatus) 
 

Mangrove  Kayu (bahan bangunan): 

Sonneratia sp. 
Rhizophora sp. 
Bruguiera sp. 
Mandoti* 

Xylocarpus sp. 
Nypa fruticans 

 Makanan: 

Ikan (ikan buronan, ikan tagogo, ikan 

bibitan, ikan sako, ikan tabobogug, ikan 

tagut)* 
Kepiting, udang, teripang, kerang, belut laut, 
cumi-cumi, gurita 
Burung 

 Kayu (bahan bangunan): 

Sonneratia sp. 
Rhizophora sp. 
Bruguiera sp. 
Mandoti* 

Xylocarpus sp. 
Nypa fruticans 

 Makanan: 

Ikan (ikan buronan, ikan tagogo, ikan bibitan, ikan 

sako, ikan tabobogug, ikan tagut)* 
Kepiting, udang, teripang, kerang, belut laut, cumi-
cumi, gurita 
Burung 

Agroforestri 

kompleks 

 Kayu (bahan bangunan): 

Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 
Jati (Tectona grandis) 
Sengon (Falcataria moluccana) 
Rikak* 

Yokinak* 

Kayu sumbai* 

 Fruits: 

Kelapa (Cocos nucifera) 
Pala (Myristica fragrans) 
Pepaya (Carica papaya) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Durian (Durio zibethinus) 
Kedondong (Spondias dulcis) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

 Makanan: 

Jagung (Zea mays) 
Singkong (Manihot esculenta) 

 Sayur-mayur: 

Daun bawang (Allium sp.) 
Lada (Piper sp.) 

 Biji-bijian 

Kacang hijau, kacang panjang, kacang 
tanah 

 Obat-obatan: 

Kunyit (Curcuma domestica)  
Temulawak (Curcuma xanthorizha)  
Kumis kucing (Ortosiphon grandiflorus), 
Bole bute*  
Tonggu yapung* 

Putik manuk* 

 Kayu (bahan bangunan): 

Nyatoh (Palaquium obtusifolium) 
Jati (Tectona grandis) 
Sengon (Falcataria moluccana) 
Rikak* 

Yokinak* 

Kayu sumbai* 

 Fruits: 

Kelapa (Cocos nucifera) 
Pala (Myristica fragrans) 
Pepaya (Carica papaya) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Durian (Durio zibethinus) 
Kedondong (Spondias dulcis) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Kopi (Coffea spp.) 
Coklat (Theobroma coklat) 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

 Makanan: 

Jagung (Zea mays) 
Singkong (Manihot esculenta) 

 Sayur-mayur: 

Daun bawang (Allium sp.) 
Lada (Piper sp.) 

 Biji-bijian: 

Kacang hijau, kacang panjang, kacang tanah 
 Obat-obatan: 

Kunyit (Curcuma domestica)  
Temulawak (Curcuma xanthorizha)  
Kumis kucing (Ortosiphon grandiflorus), Bole bute*  
Tonggu yapung* 

Putik manuk* 

Ramayana (Cassia sp.) 
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Ramayana (Cassia sp.) 
 Kayu bakar: 

Kayu sumbai* 

 Hewan: 

Unggas, domba, sapi, burung puyuh, burung 
lain 

 Kayu bakar: 

Kayu sumbai* 

 Hewan: 

    Unggas, domba, sapi, burung puyuh, burung lain  

Sawah  Makanan: 

Padi (Oryza sativa) 
 Hewan: 

Burung 
Ikan gabus (Canna sp.) 

 Makanan: 

Padi (Oryza sativa) 
 Hewas: 

Burung 
Ikan gabus (Canna sp.) 

Kelapa  Dipasarkan (pendapatan): 

Kelapa (Cocos nucifera) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual)  

Nangka (Artocarpus heterophyllus) 
Pala (Myristica fragrans) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mangga (Mangifera indica) 
Nanas (Ananas comosus) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Jambu (Psidium guajava) 

 Kayu bakar: 

Kayu sirih (Piper aduncum) 
Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

 Dipasarkan (pendapatan): 

Kelapa (Cocos nucifera) 
 Buah-buahan (konsumsi dan jual)  

Nangka (Artocarpus heterophyllus) 
Pala (Myristica fragrans) 
Langsat (Lansium domesticum) 
Mangga (Mangifera indica) 
Nanas (Ananas comosus) 
Pisang (Musa x paradisiaca) 
Jambu (Psidium guajava) 

 Kayu bakar: 

Kayu sirih (Piper aduncum) 
 Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

Cengkeh  Dipasarkan (pendapatan): 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) 
 Dipasarkan (pendapatan): 

Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

* Nama yang dikenal masyarakat lokal, disebut oleh peserta diskusi, perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan spesies. 

 

Tabel D. Daftar spesies pohon yang ditemukan dalam berbagai jenis penggunaan lahan di Kabupaten Buol 

Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Agroforestri coklat  Aglaia sp.    
2 

Artocarpus altilis    
1 

Artocarpus heterophyllus    
2 

Artocarpus integer    
1 

Artocarpus lanceifolius    
1 

Cananga odorata    
1 

Ceiba pentandra    
2 

Cocos nucifera    
18 

Coffea canephora 6    
Dillenia ochreata    

1 

Durio zibethinus   1 16 

Ficus septica  1 3  
Gliricidia sepium 6  4  
Kleinhovia hospita   3 3 

Leucaena leucocephala 1 3  
4 

Macaranga hispida 1    
Mangifera indica    

3 

Melastoma malabathricum  1   
Nephelium lappaceum 6 1 1 7 

Piper aduncum  10   
Planchonia valida    

1 

Psidium guajava   1  
Pycnarrhena cauliflora    

1 

Saurauia tristyla  2   
Syzygium aqueum  4   
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Syzygium jambos 3   
1 

Theobroma coklat  
2 13 284 

Trema orientalis   1  
Belum teridentifikasi 22 

 
4 

  
Villebrunea rubescens  1 1  
Vitex quinata    

1 

Agroforestri cengkeh  Barringtonia apiculata 3       

Carica papaya     5   

Cocos nucifera       40 

Gliricidia sepium   2     

Gliricidia sp.       3 

Mallotus moluccanus       1 

Musa sp.   2 2   

Osmoxylon sp.     4   

Piper aduncum   2     

Psidium guajava 13     1 

Spondias pinnata     1   

Syzygium aromaticum       58 

Tabernaemontana orientalis 6   1   

Theobroma coklat     1 3 

Belum teridentifikasi 1       1 

Belum teridentifikasi 6   8 1   

Agroforestri kelapan  Aglaia sp.      2 17 

Alstonia scholaris 1       

Artocarpus elasticus       1 

Barringtonia apiculata     1   

Cananga odorata 4       

Carica papaya     2   

Carmona retusa 1       

Citrus aurantifolia     1 1 

Clausena excavata 2       

Clerodendrum paniculatum   1     

Cocos nucifera   3 1 124 

Crescentia cujete 2       

Durio zibethinus       5 

Elatostema polioneurum 2       

Ficus septica   5     

Ficus variegata   1     

Ganua motleyana       1 

Gliricidia sepium     2 1 

Gliricidia sp.       8 

Macaranga gigantea   2     

Mallotus moluccanus   3   1 

Mangifera indica       2 

Melastoma malabathricum 15 4     

Metroxylon sagu       5 

Microcos paniculata   4     
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Musa sp.     1   

Nephelium lappaceum       1 

Osmoxylon sp.       1 

Parinari oblongifolia   1     

Piper aduncum   4   1 

Polyscias nodosa       1 

Pometia pinnata   1     

Premna oblongifolia   1     

Psidium guajava 14 2     

Syzygium jambos 1       

Syzygium malaccense 1   1   

Tabernaemontana orientalis 41 2     

Tectona grandis       20 

Theobroma coklat   1     

Trema orientalis 1       

Belum teridentifikasi 1       2 

Belum teridentifikasi 15   1     

Belum teridentifikasi 5       3 

Belum teridentifikasi 7       1 

Agroforestri kompleks Acalypha caturus       8 

Aglaia sp. 1 4   7 

Annona muricata       1 

Arenga pinnata       6 

Artocarpus heterophyllus       10 

Artocarpus lanceifolius   10 12 24 

Averrhoa bilimbi       2 

Bridelia insulana       1 

Cananga odorata       4 

Ceiba pentandra       7 

Citrus aurantifolia       4 

Citrus grandis       1 

Citrus microcarpa 4     2 

Citrus sp.   2 3 3 

Citrus x limon 1       

Cocos nucifera   1   76 

Codiaeum variegatum   2     

Crescentia cujete   2   4 

Dillenia ochreata     2   

Dracontomelon dao       1 

Durio zibethinus 1 6 2 5 

Dysoxylum parasiticum 4       

Elaeis guineensis   1     

Euodia latifolia 2       

Evodia latifolia   1 1   

Ficus septica   4 1 6 

Ficus variegata       1 
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Flacourtia rukam 2 1   11 

Ganua motleyana       1 

Gliricidia sepium   1   4 

Glochidion philippicum   1   1 

Jatropha curcas     2   

Kleinhovia hospita       7 

Leea aequata   1     

Litsea mappacea   1 1 12 

Macaranga gigantea       1 

Mallotus floribundus   1     

Mangifera indica   2 2 6 

Melastoma malabathricum 3       

Musa sp.   1 2   

Nephelium lappaceum 2 1 1 11 

Osmoxylon sp.       1 

Piper aduncum   4 1   

Piper betle   1     

Polyscias nodosa       2 

Premna foetida       1 

Psidium guajava 7 1     

Spondias dulcis       1 

Sterculia stipulata     2 2 

Syzygium aqueum 1       

Syzygium malaccense 1 1     

Tabernaemontana orientalis 1       

Terminalia bellirica 1       

Theobroma coklat     20 152 

Belum teridentifikasi 641     1   

Hutan terganggu Aglaia argentea       4 

Aglaia edulis 1 2 1 7 

Aglaia malaccensis     1   

Aglaia odoratissima   1   1 

Artocarpus elasticus 1       

Artocarpus reticulatus   3 1   

Atuna excelsa   1     

Baccaurea javanica       3 

Cantleya corniculata 1       

Carallia brachiata 2       

Crypteronia paniculata   1     

Cryptocarya cf. tomentosa       1 

Cynometra ramiflora       1 

Cyrtandra sp. 1       

Dillenia ochreata 2 2 2 8 

Diospyros sp.       1 

Diospyros species 1       1 

Dracontomelon dao 13 7 4 6 
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Dysoxylum sp.       4 

Elatostema polioneurum 12 1     

Elattostachys verrucosa   1     

Endiandra sp.       3 

Ficus benjamina 1       

Ficus lepicarpa       2 

Ficus septica       3 

Ganua motleyana 1 2 1 3 

Garcinia celebica 1       

Gnetum latifolium       3 

Gonystylus macrophyllus   1     

Gyrinops versteegii       1 

Harpullia arborea     1   

Ixora species 1       2 

Lepiniopsis ternatensis 1 1   1 

Licuala spinosa   1     

Litsea mappacea       2 

Macaranga gigantea   1 3 9 

Mallotus floribundus   4 3 2 

Neonauclea calycina   1     

Nephelium lappaceum 2 2 2 3 

Octomeles sumatrana       1 

Osmoxylon sp.     1   

Palaquium obovatum       2 

Phaleria cf. capitata     1   

Piper aduncum 1       

Planchonia valida 2       

Polyalthia lateriflora 4 1 2 3 

Pterocarpus indicus 1     1 

Pterospermum celebicum       1 

Saurauia tristyla   1     

Schima wallichii   1     

Shorea leprosula       1 

Shorea parvifolia       1 

Spathiostemon javensis   4     

Terminalia bellirica       2 

Uncaria cf. gambir   1     

Belum teridentifikasi 10     1 2 

Belum teridentifikasi 12       1 

Belum teridentifikasi 13       1 

Belum teridentifikasi 14       2 

Belum teridentifikasi 16 1 4     

Belum teridentifikasi 17   1     

Belum teridentifikasi 18   2     

Belum teridentifikasi 19       1 

Belum teridentifikasi 20     2   
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Belum teridentifikasi 21     1   

Belum teridentifikasi 23   2     

Belum teridentifikasi 24 1 1     

Belum teridentifikasi 25   1 1 6 

Belum teridentifikasi 26       1 

Belum teridentifikasi 3       1 

Belum teridentifikasi 4       1 

Belum teridentifikasi 8       3 

Belum teridentifikasi 9       1 

Sagu dan semak Artocarpus lanceifolius       1 

Barringtonia apiculata 11       

Crescentia cujete   1 1   

Dillenia ochreata       1 

Ficus obscura   1     

Ficus septica 2 2     

Ficus variegata       1 

Glochidion macrocarpum 7       

Kleinhovia hospita 6 1   6 

Leea angulata   1     

Metroxylon sagu       396 

Microcos paniculata       1 

Morinda sp. 5       

Neonauclea calycina   1     

Saurauia tristyla 2       

Spatholobus littoralis 1 1     

Sterculia stipulata   1 1   

Belum teridentifikasi 7 1     5 

Monokultur jati  Averrhoa bilimbi     1 1 

Barringtonia apiculata 2 2 2   

Ceiba pentandra       1 

Durio zibethinus 1     1 

Ficus septica     1   

Flacourtia rukam       1 

Gliricidia sepium       2 

Glochidion philippicum       1 

Leea aequata   1     

Macaranga gigantea       6 

Mangifera indica 1   1 1 

Microcos paniculata     1   

Nephelium lappaceum 2       

Piper aduncum   10 1   

Psidium guajava 1       

Saurauia tristyla   1     

Tectona grandis 3 9 6 269 

Theobroma coklat     1 16 

Belum teridentifikasi 16   1     
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Belum teridentifikasi 608 1 1     

Belum teridentifikasi 643   1     

Hutan tidak terganggu Aglaia argentea       12 

Aglaia leucophylla 1 4 1 2 

Aglaia odoratissima 1 1 1 1 

Anthocephalus chinensis       1 

Artocarpus elasticus       3 

Atuna excelsa       1 

Barringtonia apiculata 1       

Bombax ceiba       2 

Bridelia insulana     1   

Calophyllum soulatri 5 3 1   

Calophyllum species 1 1 2   2 

Cananga odorata   2   5 

Carallia brachiata   1   3 

Celtis philippensis   2     

Crypteronia griffithii       8 

Cyrtandra sp.       1 

Dimocarpus longan 1       

Diospyros cf. maritima       4 

Diospyros maritima 5 1 4 17 

Diospyros sp. 1       

Diospyros species 1       2 

Dracontomelon dao 1 1 1 1 

Durio carinatus 1       

Evodia latifolia 2     3 

Ficus fistulosa   1     

Ficus sp.     1   

Ficus subulata       2 

Ganua motleyana 1       

Heritiera javanica 1       

Heritiera littoralis       1 

Hymenodictyon horsfieldii   1   1 

Kleinhovia hospita       2 

Leea aequata     1   

Leea angulata       2 

Licuala spinosa   1   38 

Macaranga gigantea   1   1 

Macaranga tanarius       1 

Maesa cf. latifolia     1   

Mallotus floribundus   1     

Mangifera laurina       2 

Octomeles sumatrana       1 

Palaquium obtusifolium       1 

Planchonella cf. nitida 1       

Planchonella nitida 1 1     
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Penggunaan lahan Spesies pohon 
Jumlah pada setiap tahapan pertumbuhan 

Semai Pancang Tiang Pohon 

Plectronia sp. 2       

Dracaena angustifolia   3 1 2 

Polyalthia lateriflora 2 1   3 

Prainea limpato 1       

Pterocarpus indicus     1   

Salacia oblongifolia 5       

Santiria oblongifolia   2 1 1 

Shorea acuminata 3       

Shorea parvifolia       2 

Spathiostemon javensis 3 10 3 27 

Spondias pinnata       1 

Sterculia oblongata 1   1   

Sterculia stipulata     1 2 

Strichnos sp. 1     1 

Syzygium malaccense       1 

Syzygium species 1       1 

Belum teridentifikasi 11     1   

Belum teridentifikasi 24       1 

Belum teridentifikasi 607   1     

Belum teridentifikasi 609       1 

Belum teridentifikasi 610 1 8   7 

Belum teridentifikasi 614       1 

Belum teridentifikasi 621     3 1 

Belum teridentifikasi 624       1 

Belum teridentifikasi 625     1   

Belum teridentifikasi 628       1 

Belum teridentifikasi 642 1       

Belum teridentifikasi 644       1 

Belum teridentifikasi 645       1 

Belum teridentifikasi 646       1 

Belum teridentifikasi 651       1 

Xylopia malayana     1   

Ziziphus javanensis 1       
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